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Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew merupakan usaha yang bergerak
di bidang FnB dengan segmentasi pasar middle-high di Ungaran sejak
tahun 2021. Perusahaan tersebut sedang menghadapi persoalan internal
dan ingin mempeluas jaringan pasar, oleh karena itu pergantian nama
brand dibutuhkan agar mudah diingat. Penelitian untuk perancangan ini
menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka, wawancara,
observasi, dan analisis SOAR. Hasil perancangan ini adalah identitas
visual baru yang dapat membantu Rekam Jejak Hanania Kitchen &
Brew mencapai tujuannya dan mengatasi permasalahan yang dihadapi.
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Track Record Hanania Kitchen & Brew is a business in the FnB with a
middle-high market segmentation in Ungaran since 2021. The company
is facing internal problems and wants to expand its market network.
Therefore, a brand name change must be easily remembered. The
research for this design uses qualitative methods through literature
study, interviews, observations, and SOAR analysis. The result of this
design is a new visual identity that can help Rekam Jejak Hanania
Kitchen & Brew achieve its goals and overcome the problems faced.
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1.

PENDAHULUAN

Saat ini bisnis kafe di Indonesia berkembang pesat. Kafe tidak hanya dianggap sebagai
tempat menikmati kopi atau tempat berkumpul Bersama teman-teman, melainkan kafe saat ini
telah menjadi gaya hidup terutama bagi kalangan anak muda. Merebaknya keberadaan kafe
dibeberapa wilayah menjadi jawaban atas keberadaan dan eksistensi anak muda, Keberadaan kafe
menjadi sarana konsumsi baru sekaligus menjadi penentu status sosial. Jumlah cafetaria/café,
coffee shop, dan restoran di Kota Semarang meningkat dari tahun 2021 ke 2022, dengan
cafetaria/café tercatat sebanyak 169, coffee shop 127, dan restoran bertambah dari 1.568 menjadi
1.575.

DASHBOARD SATATA DASHBOARD SATATA DASHBOARD SATATA
Jurnlah Cafetaria/Cafe Per Tahun (klik tahun untuk melihat detail) Jumlah Restoran Per Tahun (klik tahun untuk melihat detail) Jurnlah Coffee Shop Per Tahun (klik tahun untuk melihat detail)
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Gambar 1. Grafik Jumlah restoran, kafetaria, dan coffeeshop di Kota Semarang
(Sumber : Disbudpar Kota Semarang)

Dengan semakin banyaknya kafe baru, persaingan bisnis di sektor ini semakin ketat,
mendorong pelaku usaha untuk mengembangkan strategi menarik konsumen. Mereka berlomba
menonjolkan inovasi dan keunikan agar tampil berbeda, dengan menciptakan identitas yang
merepresentasikan image usaha. ldentitas ini penting untuk menarik minat pelanggan dan
meningkatkan pengenalan di masyarakat.

Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew adalah sebuah kafe yang didirikan oleh Ratna
Antan pada 21 Desember 2021, awalnya bernama Rekam Jejak Kitchen & Brew. Setelah
berkolaborasi dengan putrinya dan melakukan rebranding, kafe ini berganti nama menjadi Rekam
Jejak Hanania Kitchen & Brew untuk menyesuaikan dengan konsep baru yang mereka usung.
Mengusung konsep kafe kelas menengah ke atas, kafe ini berlokasi di JI. Panjaitan No. 5,
Tarubudaya, Ungaran Barat, Semarang, dengan suasana yang asri dan nyaman. Tempat ini cocok
untuk berbagai aktivitas seperti pertemuan keluarga, pertemuan bisnis, serta tempat
berkumpulnya anak muda untuk mengerjakan tugas sambil menikmati makanan dan minuman
yang disajikan.

Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew menghadapi tantangan internal terkait pengelolaan
perusahaan dan keinginan untuk menyegarkan citra mereka agar lebih sesuai dengan tren pasar.
Hal ini mendorong perancangan ulang identitas visual dengan konsep, visi misi, dan tema yang
berbeda, mengacu pada harapan dari pihak internal dan eksternal perusahaan.

Identitas visual sangat penting dalam memperkenalkan brand kepada khalayak luas dan
memengaruhi keputusan belanja pelanggan. Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew berencana
melakukan rebranding menjadi "Hanania Kitchen & Brew" dengan konsep yang lebih modern
dan sesuai dengan tren anak muda saat ini. Rebranding ini bertujuan untuk memperkuat
karakteristik dan keunikan perusahaan agar lebih mudah dikenali oleh masyarakat.

METODE

Dalam perancangan identitas visual ini menggunakan metode design thinking yang
menggabungkan analisis dan kreativitas dalam memecahkan masalah. Metode ini melibatkan
langkah-langkah yang eksplanatori yang memadukan pendekatan analitis dengan proses kreatif
(Ingle B.R, 2013).

Design thinking berfokus pada pemahaman mandalam terhadap target pengguna untuk
mengembangkan empati. Proses ini melibatkan observasi dan pertanyaan untuk mengeksplorasi
masalah, asumsi, dan keterkaitannya guna merancang produk atau layanan yang lebih efektif.
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Metode design thinking memiliki 5 tahapan meliputi Emphatize, Define, Ideate,
Prototype, dan Testing. Tahapan desain melalui teknik pengumpulan data secara kualitatif
dengan wawancra, observasi, Dokumentasi, kuisioner dan Studi Pustaka. Data yang telah didapat
kemudian dianalisis menggunakan Metode SOAR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan konsep dan visualisasi yang digunakan dalam perancangan ini :

1. Emphatize
Penelitian ini fokus pada tiga isu utama terkait Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew.
Pertama, pemilik mengalami masalah internal dalam transisi tanggung jawab pengelolaan
dan mencari pembaruan yang dapat mempercepat perkembangan perusahaan. Kedua, penting
untuk mengidentifikasi inovasi dan strategi yang tepat untuk mencapai perubahan yang
berdampak positif pada pertumbuhan perusahaan. Ketiga, dalam menghadapi persaingan
yang ketat, perusahaan memerlukan identitas yang membedakannya dari pesaing. Oleh
karena itu, diperlukan perancangan ulang identitas visual untuk memperkuat diferensiasi
perusahaan di pasar.

2. Define
Berdasarkan tahap define, diperoleh peluang dan ancaman eksternal yang sedang dihadapi
serta kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew.
Pada tahap ini, akan dibuat solusi yang menjadi jalan keluar dari inti permasalahan yang
dihadapi dengan memanfaatkan antusiasme audiens dengan melakukan sebuah perancangan
ulang identitas visual meliputi logo dan konsep visual yang baru guna membantu audiens
untuk lebih mudah dalam mengenal atau mengingat Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew
serta dapat mendukung perkembangan perusahaan tersebut untuk bersaing dengan
kompetitor dan mencapai tujuannya.

3. ldeate
Proses ini melibatkan brainstorming untuk menemukan solusi perancangan ulang identitas
visual, dengan fokus pada merancang ulang logo dan menyederhanakan nama merek dari
"Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew™ menjadi "Hanania Kitchen & Brew." Pendekatan
ini didasarkan pada visi misi saat ini serta data responden yang telah dikumpulkan. Perubahan
nama bertujuan mempermudah audiens dalam mengenal dan mengingat perusahaan. Logo
dirancang untuk secara efektif menyampaikan pesan visual kepada audiens, dengan
mengadopsi konsep simple and clean sesuai tren desain kontemporer. Konsep ini dipilih
karena audiens cenderung menyukai desain yang sederhana dan mudah diingat. Desain logo
akan menggunakan bentuk ikonik yang mudah dikenali dan sesuai dengan tren modern,
memastikan brand perusahaan lebih dikenal dan disukai.
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Gambar 2. Brainstorming
[Sumber : Dokumen Penulis]

4. Prototype

Lettermark adalah jenis logo yang menggunakan huruf, biasanya inisial dari nama
perusahaan, sebagai elemen utama. Pada studi pengembangan bentuk, penulis menentukan 3
(tiga) bentuk yang dapat dijadikan referensi perancangan lettermark, yaitu huruf “H”, pilar,
dan pelukan.

=TTTETE T
# & H oo &
7 t g H A
i H & B H
% J H h &
Hoho# Hom

Gambar 3. Referensi bentuk logo lettermark atau ikon
[Sumber : Dokumen Penulis]

Pada tahapan ini sketsa kasar dibuat untuk memvisualisasikan ide dan konsep berdasarkan
referensi keyvisual dan keyword, kemudian penulis melakukan eksplorasi bentuk. Menurut
Peter (2010), sketsa kasar adalah ekspresi desain awal yan g dibuat sebagai penuangan ide.
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Pelukan

Huruf “H” (disederhanakan)

+C§

Gambar 3. Sketsa kasar lettermark logo Hanania Kitchen & Brew Ungaran
[Sumber : Dokumen Penulis]

HIAINAIVIA

Gambar 4. Sketsa kasar wordmark logo Hanania Kitchen & Brew Ungaran
[Sumber : Dokumen Penulis]

Sketsa ini menggambarkan ide secara kasar diatas kertas dan berfungsi sebagai acuan
dalam perancangan identitas visual baru (logo) Hanania Kitchen & Brew Ungaran

Gambar 5. Sketsa Komprehensif lettermark logo Hanania Kitchen & Brew Ungaran
[Sumber : Dokumen Penulis]

Sebelum melanjutkan ke tahap digitalisasi, beberapa sketsa dievaluasi untuk memilih
satu sketsa terpilih yang kemudian dikembangkan menjadi sketsa komprehensif.
a. Desain Akhir

Tahapan desain akhir ini merupakan visual yang ditampilkan setelah melalui
proses perancangan sebelumnya.
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KITCHEN & BREW

Gambar 6. Hasil logo yang terpilih dan sudah melakukan tahap digitalisasi
[Sumber : Dokumentasi Penulis]

Dalam perancangan identitas visual Hanania Kitchen & Brew, pemilihan warna tetap
menggunakan warna sebelumnya untuk merepresentasikan kehangatan, dengan merah
sebagai warna utama yang melambangkan kekuatan dan karakter yang kuat. Palet warna
terbagi menjadi warna utama (primary color) dan warna tambahan (secondary color), dengan
dominasi merah dan modifikasi pada warna tambahan. Warna yang digunakan terdiri dari
Deep Red, Soft Cream, Midnight, dan White Bone.

Deep Red Cream . . .
i Midnight White Bone
#98181C #EEDABF
RGB 162,24, 28 RGB 238, 218,191
CMYK 286,100,100, 24 CMYK 6,3,25 8 #]6]6]6 #F5F5F5

Gambar 7. Palet warna logo dan media Hanania Kitchen & Brew Ungaran
[Sumber : Dokumen Penulis]

Pada studi pengembangan tipografi Dalam perancangan identitas visual Hanania Kitchen &
Brew, penulis menggunakan jenis font Sans-Serif pada logo sehingga terlihat modern, clean
dan simple namun dengan jenis typeface yang berbeda. Pada bagian wordmark, setelah
melakukan diskusi terpilih typeface custom yang dirancang secara manual oleh penulis
dengan bentuk dasar persegi yang dimodifikasi. Sedangkan pada sub-wordmark,
menggunakan typeface Brooklyn.

BROOKLYN
ABCDEFGHIJKLM
NOPQRSTUVXYZ

Custom Typeface abcdefghijklmno
pgrstuvwxyz

1234567890

Gambar 3. Tipografi pada logo Hanania Kitchen & Brew Ungaran
[Sumber : Dokumen Penulis]
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Gambar 7. Pattern identitas visual Hanania Kitchen & Brew Ungaran
[Sumber:Dokumentasi Penulis]

Gabungan dari garis-garis yang di sambungkan membentuk seperti prosesor, mewakili
unsur teknologi yang canggih.

5. Testing

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap kelayakan perancangan redesain logo yang
sudah dihasilkan. Tujuan tahap ini adalah mengetahui kelayakan produk, potensi dan
mengukur efektifitas dalam menyampaikan informasi. Test dilakukan kepada 23 responden
dengan menyebarkan kuisioner yang berisi pertanyaan sederhana dengan jawaban layak atau
belum layak. Dari hasil test yang dilakukan, didapatkan hasil 100% responden menilai
perancangan logo baru Hanania Kitchen & Brew sudah layak.

Menurut anda, apakah kombinasi logo dibawah ini sudah layak menjadi logo dari Hanania Kitchen &
Brew
23 jawaban

® Layak
@ Belum Layak

Gambar 8. Diagram hasil kuisioner tes kelayakan logo Hanania Kitchen & Brew
[Sumber:Dokumentasi Penulis]
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4.

4.1.

4.2.

Contoh Penerapan logo pada Media Pomosi

REKAM JEJAK

~HANANIA

Kifhan & Brea

2 HANANIA

5 E e e

L

»
N
)
\

6 Q ® ® @

Gambar 9. Penererapan pada media promosi
[Sumber: Dokumentasi Penulis]

Jenis media yang digunakan sebagai media penerapan identitas visual Hanania
Kitchen & Brew Ungaran terdiri dari media utama, yaitu Visual Guidelines dan media
pendukung yang meliputi media online, poster, label, dan merchandise.

PENUTUP
Kesimpulan

Identitas visual perusahaan memainkan peran penting dalam membangun citra konsisten, dan
dalam proyek ini, identitas visual Kafetaria Rekam Jejak Hanania Kitchen & Brew di-rebrand
menjadi Hanania Kitchen & Brew. Redesain mencakup logo dan aplikasinya untuk mencerminkan
visi dan misi baru yang menyasar audiens muda. Menggunakan metode design thinking, data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, kuisioner, dan studi pustaka, dan analisis data
dilakukan melalui matriks SOAR untuk menemukan solusi yang tepat, yaitu redesain logo. Logo
baru menggabungkan elemen piktorial dan logotype, dengan huruf H yang dibentuk oleh
kombinasi tangan yang memeluk, merepresentasikan visi misi baru perusahaan. Warna merah
dipilih untuk mengikuti warna logo sebelumnya. Identitas baru ini diterapkan ke berbagai media
seperti kemasan, stationery, merchandise, menu, dresscode, dan box delivery, diharapkan dapat
meningkatkan popularitas, pengenalan, dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan.
Saran

Sebagai mahasiswa desain komuniaksi visual, hal yang perlu diperhatiakn dalam merancang
identitas visual antara lain selalu memperhatikan target market. Corporate identity bukan hanya
sekadar identitas perusahaan, tetapi juga berhubungan dengan nilai jual dan kepercayaan
pelanggan. Dengan memahami target market, desainer dapat menciptakan desain yang
berkualitas, tepat guna, dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
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